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Abstract: Based on the 2019 National Financial Literacy Survey (SNLIK), the growth of the 

Islamic financial literacy index has been limited in the last 3 years to 8.93%. This shows that 

public awareness and preference for Islamic finance. Financial literacy has a function to 

increase public sensitivity to the financial services sector, starting from knowing about financial 

services, believing, and being skilled so as to reach a society that has a high level of financial 

literacy in the financial services sector, especially Islamic banking. It is assumed that there are 

still many Indonesians, especially halal food and beverage business actors, do not have a good 

understanding and knowledge of Islamic financial services. The research approach used in this 

study is quantitative research. The population of this study is halal food and beverage business 

actors. The sampling technique used is purpose sampling with the criteria for halal food and 

beverage actors who are willing to fill out a complete questionnaire online through a google 

form. Collection technique by distributing questionnaires online through google form. Data 

analysis used multiple linear regression using the SPSS 21.0 tool for windows. As a dependent 

variable is Islamic financial literacy and the independent variable is an increase in added value. 

The results of data processing show that Islamic financial literacy has a significant effect on 

increasing added value. 
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Abstrak: Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLIK) 2019, pertumbuhan indeks 

literasi keuangan syariah terbatas dalam 3 tahun terakhir menjadi sebesar 8,93%. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kesadaran dan preferensi masyarakat terhadap keuangan syariah. Literasi 

keuangan memiliki fungsi untuk meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap sektor jasa 

keuangan, mulai dari mengetahui tentang jasa keuangan, meyakini, dan terampil sehingga 

mencapai masyarakat yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi pada sektor jasa 

keuangan terutama perbankan syariah. Diasumsikan bahwa masih banyak penduduk Indonesia 

khususnya pelaku usaha makanan dan minuman halal tidak memiliki pemahaman serta 

pengetahuan yang baik terhadap layanan keuangan syariah. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah 

pelaku usaha makanan dan minuman halal. Teknik sampling yang dipakai ialah purpose 

sampling dengan kriteria pelaku makanan dan minuman halal yang bersedia mengisi lengkap 

kuesioner secara online melalui google form. Teknik pengumpulan dengan cara menyebarkan 

angket secara online melalui google form. Analisis data yang digunakan regresi linear berganda 

dengan menggunakan alat bantu SPSS 21.0 for windows. Sebagai variabel dependen adalah 

literasi keuangan syariah dan variabel independen adalah peningkatan nilai tambah. Hasil 

pengolahan data menunjukan bahwa literasi keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan nilai tambah.  
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PENDAHULUAN 

Industri makanan & minuman halal merupakan salah satu sub sektor dalam 

ekosistem halal yang memiliki potensi cukup besar di Indonesia (Kholishudin, 

2021). Makanan dan minuman menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 

kebutuhan wisatawan di daerah-daerah tujuan wisata (Amalia, 2020; Hasanah et 

al., 2018). Corak dan cita rasa makanan menjadi salah satu magnet wisata, yang 

biasanya dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi 

para wisatawan seperti makanan halal (Hasanah et al., 2018). Namun ada 

kekhawatiran khususnya wisatawan muslim tentang kekhalalan makanan yang 

tersedia pada destinasi-destinasi wisata (Widyarini, 2020). Makanan halal adalah 

makanan yang boleh atau wajib dikonsumsi oleh ummat muslim. Wajib yaitu 

suatu perbuatan yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan bila ditinggalkan 

mendapat dosa. Menjaga makanan dari hal yang haram bagi seorang Muslim 

merupakan bagian dari ibadah dan iman yang tentunya akan berimplikasi 

terhadapkebaikan muslim di dunia dan akherat (Rifa’i, 2018). 

Keterlibatan Lembaga Keuangan terutama Perbankan Syariah juga menjadi 

bagian yang paling penting dari sistem pengembangan makanan minuman halal 

(Fatmawati & Santoso, 2020). Hal ini disebabkan oleh mayoritas masyarakat kota 

di Indonesia yang beragama Islam (Romaji, 2021). Sehingga kehadiran lembaga 

ini dapat mendongkrak para pelaku usaha makanan minuman halal untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan yang di tawarkan. Sebagai bagian 

dari sistem keuangan Islam yang paling maju, bank syariah juga menunjukkan 

eksistensinya. Hal ini dibuktikan dengan 80% asset dari industri keuangan syariah 

global adalah perbankan syariah (Dadang Husen Sabana, 2017). 

Literasi keuangan memiliki fungsi untuk meningkatkan kepekaan masyarakat 

terhadap sektor jasa keuangan, mulai dari mengetahui tentang jasa keuangan, 

meyakini, dan terampil sehingga mencapai masyarakat yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang tinggi pada sektor jasa keuangan terutama perbankan 

syariah (Candera et al., 2020). Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan 

(SNLIK) 2019, pertumbuhan indeks literasi keuangan syariah terbatas dalam 3 

tahun terakhir menjadi sebesar 8,93%. Hal tersebut menunjukan bahwa kesadaran 

dan preferensi masyarakat terhadap keuangan syariah berpotensi untuk terus 

ditumbuhkan, sehingga dapat menjadi pilihan utama dalam melakukan investasi, 
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memperoleh pembiayaan, dan berasuransi di masa depan (Utomo et al., 2020). 

Dapat diasumsikan bahwa masih banyak penduduk Indonesia khususnya 

pelaku usaha makanan dan minuman halal tidak memiliki pemahaman serta 

pengetahuan yang baik terhadap layanan keuangan Syariah (Stephani Kasendah & 

Wijayangka, 2019). Sehingga, sinergi yang kuat antar pemangku kepentingan 

perlu dilakukan guna mengenjot tingkat literasi dan inklusi keuangan di kalangan 

pelaku usaha makanan minuman halal. Tentu tingkat pemahaman masyarakat 

akan penggunaan produk dan jasa keuangan haruslah diperhatikan (Ningtyas, 

2019). 

Literasi keuangan syariah terdapat perkembangan maka keputusan 

menggunakan produk perbankan syariah juga turut berkembang (Khosasi, 2017). 

Pada penelitian Iskamto & Yapentra (2018) literasi keuangan syariah menunjukan 

hasil positif terhadap variabel religiusitas yang di uji. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Satriana & Faridah (2018) yang menyatakan bahwa Bagi wistawan 

muslim, makanan halal adalah salah satu elemen penting yang berkontribusi 

terhadap pilihan wisata (Azizah, 2020; Widyarini, 2020). Corak dan cita rasa 

makanan menjadi salah satu magnet wisata, yang biasanya dikemas sedemikian 

rupa sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan seperti makanan 

halal (Hasanah et al., 2018). Karena selalu ada kekhawatiran khususnya 

wisatawan muslim tentang kekhalalan makanan yang tersedia pada destinasi-

destinasi wisata (Hasanah et al., 2018). Makanan halal adalah makanan yang 

boleh atau wajib dikonsumsi oleh ummat muslim. Wajib yaitu suatu perbuatan 

yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan bila ditinggalkan mendapat dosa. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Peran Literasi 

Keuangan Syariah pada Pelaku Makanan Minuman Halal terhadap Peningkatan 

Nilai Tambah (El Ikhwan, 2019). 
 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya (Sugiyono, 2015). Dari 

rancangan penelitian tersebut dijelaskan bahwa variabel literasi keuangan syariah 

sebagai variabel bebas dan peningkatan nilai tambah sebagai variabel terikat. 
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Populasi dari penelitian ini adalah pelaku makanan dan minuman halal. Teknik 

sampling yang dipakai ialah purpose sampling dengan kriteria pelaku makanan 

dan minuman halal yang mempelajari dan menggunakan keuangan syariah dan 

bersedia untuk mengisi kuesioner secara online. Teknik pengumpulan dengan cara 

menyebarkan angket secara online melalui google form kepada pelaku makanan 

minuman halal yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data yang 

digunakan regresi linear sederhana dengan melakukan uji asumsi diantaranya uji 

normalitas, uji linearitas, uji hipotesis dengan menggunakan alat bantu SPSS 21.0 

for windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji regresi berganda 

sederhana, dengan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Dalam penelitian ini responden yang telah merespon untuk tes aktual 

yang dilakukan oleh Peneliti sebanyak 61 responden dengan latar 

belakang pendidikan SMA sampai dengan S1, melakukan usaha makanan 

dan minuman halal serta telah memahami prinsip keuangan syariah. Data 

dalam penelitian ini diperoleh menggunakan kuesioner online melalui 

google form, dengan cara link kuesioner diberikan kepada responden yang 

memenuhi syarat.  

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r Hitung R Tabel Keterangan 

Literasi 

Keuangan 

(X) 

X1 0,807 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,254 

Valid 

X2 0,847 Valid 

X3 0,769 Valid 

X4 0,669 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai 

X5 

X6 

X7 

X8 

X9 

X10 

X11 

X12 

X13 

X14 

X15 

X16 

X17 

0,738 

0,807 

0,847 

0,769 

0,669 

0,738 

0,738 

0,669 

0,769 

0,847 

0,807 

0,807 

0,847 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Tambah 

(Y) 

X18 

X19 

X20 

0,769 

0,669 

0,738 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Y1 0,637 Valid 

Y2 0,885 Valid 

Y3 0,766 Valid 

Y4 0,835 Valid 

Y5 0,839 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022. 

 

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat disumpulkan bahwa Variabel X dan Y 

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,254. 

Uji Realibilitas 
Tabel 2. Uji Realibilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.828 20 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022 

Pengujian reliabilitas kuesioner variabel literasi keuangan syariah (X) 

didapatkan hasil Cronbach Alpha 0,828 dan lebih besar dari 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan pernyataan kuesioner literasi keuangan syariah (X) dalam 

penelitian ini reliabel. 

Tabel 3. Uji Realibilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.852 5 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022 

Pengujian reliabilitas kuesioner variabel Y didapatkan hasil Cronbach Alpha 

0,852 dan lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan pernyataan 

kuesioner variabel Y dalam penelitian ini reliabel. 

 

Uji Normalitas  

 
 Tabel 4. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard

ized 

Residual 
N 60 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.59326211 
Most Extreme Absolute .118 
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Differences Positive .108 
Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z .916 
Asymp. Sig. (2-tailed) .371 
a. Test distribution is Normal.  

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022  

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada nilai signifikansi sebesar 0, untuk 

variabel X dan 0,092 untuk variabel Y. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

distribusi data berdistribusi secara normal karena nilai signifikansi X dan Y > 

0,05. 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 Peningkatan 

Nilai 

Tambah(Y) 

3424.6

42 

2305.468 

 

1.485 .143 

Literasi 

Keuangan 

(X) 

.687 .101 .667 6.819 .000 

a. Dependent Variable: 

Continuance Intention  

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022 

Dengan keterangan Y = Peningkatan Nilai Tambah dan X = Literasi 

Keuangan Syariah. Berdasarkan persamaan regresi linear pada tabel diatas  

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai Y akan tetap sebesar 3,424 konstanta jika nilai X  tidak mengalami 

perubahan, baik peningkatan maupun penurunan. 

2. Jika nilai X mengalami peningkatan nilai sebesar 1 satuan, maka nilai Y 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 menjadi 4,111. 

Tabel 6. Uji T 

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts t Sig. 
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B 

Std. 

Error Beta 

1 Peningkat

an Nilai 

Tambah 

3424.642 2305.468 

 

1.485 .143 

Literasi 

Keuangan 

.687 .101 .667 6.819 .000 

a. Dependent Variable: Continuance Intention 

Sumber: Pengolahan Data Primer, 2022 

Pada tabel 6 menunjukkan dari hasil analisis data diketahui bahwa nilai t = 

4,111 dan tingkat signifikansi = 0,000 < 0,05. Karena nilai p < 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

Literasi Keuangan Syariah (X) berpengaruh pada peningkatan nilai tambah 

(Y).  

 
PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil yang diperoleh, diketahui bahwa hasil 

analisis data diketahui bahwa nilai t = 4,111 dan tingkat signifikansi = 0,000 

< 0,05. Karena nilai p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Ha diterima 

berarti literasi keuangan syariah pada pelaku makanan minuman halal 

berpengaruh terhadap peningkatan nilai tambah dengan interpretasi bahwa 

nilai variabel Y (peningkatan nilai tambah) akan tetap sebesar 3,424 

konstanta jika nilai X (literasi keuangan syariah) tidak mengalami perubahan, 

baik peningkatan maupun penurunan. Dan nilai X (literasi keuangan syariah) 

mengalami peningkatan nilai sebesar 1 satuan, maka nilai Y (peningkatan 

nilai tambah) akan mengalami peningkatan sebesar 0,687 menjadi 4,111, 

menunjukan bahwa variabel X (literasi keuangan syariah) berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan nilai tambah. 

 Di sisi lain, gaya hidup halal (halal lifestyle) belakangan ini 

menjadi trend yang mendunia, tidak hanya di negara-negara yang mayoritas 

berpenduduk muslim tetapi juga di negara berpenduduk mayoritas non 

muslim (Rifa’i, 2018; Satriana & Faridah, 2018). Kesadaran pemenuhan 

kebutuhun halal meningkat di kancah global seiring dengan menggeliatnya 

wisata halal global yang tidak melulu terbatas pada sektor destinasi wisata 

yang berkait situs keislaman (religi) tetapi menyangkut pemenuhan 
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kebutuhan-kebutuhan wisata itu sendiri (Naini et al., 2022; Warto & Samsuri, 

2020). Pelabelan halal merupakan nilai tambah tersendiri untuk mendorong 

daya serap produk mereka di pasar. (Kusnadi, 2019). Jumlah ini terus 

bertambah di tahun 2019. Hal ini terlihat dari jumlah perusahaan yang 

melakukan sertifikasi halal bertambah dari 11,249 perusahaan pada tahun 

2018, menjadi 13, 951 perusahaan, 15.495 sertifikat halal, dan 274.796 

jumlah produk sehingga jumlah total sampai tahun 2019 sertifikasi halal MUI 

telah mencapai jumlah 73.902 perusahaan, 85.480 jumlah sertifikat halal dan 

1.002.413 jumlah produk (halalmui, 2019). 

Literasi keuangan adalah wawasan dan paradigma perihal rencana dan 

potensi kerugian keuangan dan keahlian, dorongan serta kepercayaan untuk 

menggunakan informasi dan paradigma tersebut untuk mengambil tindakan 

yang efektif disegala bentuk keuangan dalam rangka mencapai kemakmuran 

dan guna mendorong kontribusi dalam hal kehidupan ekonomi [OECD, 

2015]. Selain itu, literasi keuangan juga di definisikan sebagai wawasan serta 

keahlian individu perihal ilmu keuangan yang mempengaruhi perilaku 

seseorang dalam pengambilan keputusan sehingga mampu mengelola 

keuangan dalam rangka menggapai kesejahteraan [Otoritas Jasa Keuangan, 

2017a]. Literasi keuangan berperan penting bagi masyarakat dalam memilih 

dan menggunakan produk jasa keuangan sesuai dengan kebutuhannya sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan. Apabila masyarakat telah memiliki 

tingkat literasi keuangan yang tinggi diharapkan dapat mendorong percepatan 

pembangunan ekonomi suatu bangsa (Adiyanto & Purnomo, 2021). Tingkat 

literasi keuangan yang baik dapat mencegah masyarakat mengalami masalah 

keuangan, dimana masalah keuangan tidak hanya disebabkan oleh minimnya 

pendapatan, namun dapat pula dikarenakan pengelolaan keuangan yang buruk 

yang disebabkan oleh minimnya wawasan terhadap aspek keuangan yang 

berakibat pada kesalahan dalam pengambilan keputusan (Nanda et al., 2019). 

Setidaknya terdapat lima kategori tidak paham keuangan yaitu: wise 

illiteracy, greed driven illiteracy, information deprived illiteracy, illiterate 

illiterates dan kindergarden illiterates (Mundra in Harikumar dan Susha, 

2018). Selanjutnya dijelaskan bahwa wise illiteracy adalah keadaan dimana 
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seseorang memiliki semua sumber daya sehingga mudah untuk dikendalikan, 

juga memahami risiko dari setiap tindakannya. Greed driven illiteracy adalah 

keadaan dimana seseorang terpelajar dan memahami risiko dalam berbagai 

keputusan yang diambil dengan baik. Information deprived illiteracy adalah 

kondisi dimana seseorang tidak memiliki akses pada informasi level tertentu 

sehingga mengalami informasi asimetri dan kesenjangan pengetahuan. 

Sedangkan illiterate illiterates adalah kondisi dimana seseorang baru 

mengenal sistem keuangan formal dan sistem perbankan formal. Terakhir, 

kindergarden illiterates adalah keadaan dimana pelajar muda (remaja) yang 

kebanyakan buta secara finansial. Maka dari pemaparan tersebut, dapat 

diketahui bahwa tingkat ketidak pahaman keuangan tertinggi adalah 

kindergarden illiterates (El Ikhwan, 2019). Pengetahuan keuangan dan 

keahlian dalam hal keuangan masih endah di berbagai belahan dunia 

meskipun pada ekonom muda yang sudah mendapatkan nilai memuaskan 

dalam literasi keuangan (Frączek & Klimontowicz, 2015) 

Di era modern dan perdagangan bebas dewasa ini berdampak pada 

meningkatnya produk makanan dan minuman baik lokal maupun impor di 

masyarakat. Produk makanan dan minuman yang beredar di masyarakat 

belum tentu memberi rasa aman, nyaman, tentram dan layak dikonsumsi oleh 

konsumen muslim. Jaminan mengenai produk halal dilakukan sesuai dengan 

asas perlindungan, keadilan, kepastian hukum, akuntabilitas dan transparasi, 

efektifitas dan efisiensi serta profesionalitas (Kholishudin, 2021). Jaminan 

mengenai produk halal dilakukan sesuai dengan asas perlindungan, keadilan, 

kepastian hukum, akuntabilitas dan trasparansi, efektifitas dan efisiensi, serta 

profesionalitas. Jaminan penyelenggaraan produk halal bertujuan memberikan 

kenyamanan, keamanan, keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk 

halal bagi masyarakat dalam mengkonsumsi dan menggunakan produk halal, 

serta meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan 

menjual produk halal (Syafrida, 2016). 

Hubungan yang bermakna antara literasi keuangan dan kinerja yang 

dialami pengusaha yaitu hubugan yang secara logis diterapkan pada 

perusahaan yang dengan literasi keuangan baik akan mampu secara strategis 
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mengidentifikasikan dan merespon perubahan iklim bisnis, ekonomi dan 

keuangan sehingga keputusan yang diambil akan menciptakan solusi inovatif 

dan terarah dengan baik untuk peningkatan kinerja dan keberlangsungan 

usahanya (Azizah, 2020). 

SIMPULAN 

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa ketika terjadi 

peningkatan literasi keuangan pada pelaku usaha makanan minuman halal maka 

akan terjadi peningkatan nilai tambah dan hasil uji t menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara literasi keuangan pada pelaku usaha makanan 

minumam halal terhadap peningkatan nilai tambah  
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